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SUMMARY

MASYITA PEBRIYANTI. Growth of Climbing Perch (Anabas testudineus) 
Larvae Immersed in Thyroxine Hormone with Concentration and Different 
Duration of Immersion (Supervised by MUSLIM and YULISMAN).

The problem of development of climbing perch culture was low in growth 
rate. The effort to increase growth rate of climbing perch is hormonal treatment, 
including the hormone thyroxine. The aim of this research was to determine the 
effective consentration and duration of immertion of thyroxine hormone to 
increase yolk sack absorbtion and growth rate. This research held in August to 
September 2014 in Laboratorium Dasar Perikanan, Aquculture Study Program, 
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This research using 
factorial completely rondomezed design with two factors, the first was thyroxine 
consentration with immersion media (Kl=0.01 mg.L'1, K2=0.05 mg.L'1, K3=0.1 
mg.L'1) and the second was the long immersion (W 1=24 hours, W2=48 hours, 
W3=72 hours) with three replication. The parameters that observed were yolk 
sack absorption, growth, survival rate and water quality. The result showed that 
the highest yolk sack absorbtion was K2 (0.05 mg.L'1) and K3 (0.1 mg.L'1). The 
highest growth was K3W2 (0.1 mg.L1 of consentration and immersion for 48 
hours) with the weight was 316.1 mg and length was 26.56 mm. The best survival 
rate was 88.67% (KIWI). The value of water quality during larva rearing were 
temperature 26-28 °C, p H 5.6-6.5, dissolved oxygen 4.43-5.93 mg.L'1 and 
ammonia 0.00-0.03 mg.L'1

Keywords : climbing perch larvae, thyroxine hormone, concentration, duration of 
immersion, growth



RINGKASAN

MASYITA PEBRIYANTI. Pertumbuhan Larva Ikan Betok (Anabas 
testudineus) yang Direndam dalam Larutan Hormon Tiroksin dengan Konsentrasi 
dan Lama Waktu Perendaman yang Berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM dan
YULISMAN).

Kendala yang dihadapi untuk pengembangan budidaya ikan betok adalah 
pertumbuhannya yang lambat. Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ikan 
betok dapat dilakukan dengan rangsangan hormonal, diantaranya dengan hormon 
tiroksin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan lama waktu 
perendaman dalam larutan hormon tiroksin yang efektif untuk mempercepat laju 
penyerapan kuning telur dan meningkatkan pertumbuhan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2014 di Laboratorium Dasar 
Perikanan Program Studi Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola faktorial terdiri atas dua faktor. Faktor pertama konsentrasi 
tiroksin dalam media perendaman (Kl=0,01 mg.L’1, K2=0,05 mg.L *, K3=0,l 
mg.L'1) dan faktor kedua adalah lama waktu perendaman (W 1=24 jam, W2=48 
jam W3 =72 jam) masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Parameter yang 
diamati adalah laju penyerapan kuning telur, pertumbuhan, kelangsungan hidup 
dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukan bahwa laju penyerapan tertinggi 
dihasilkan pada perlakuan K2 (0,05 mg.L'1) dan K3 (0,1 mg.L'1), pertumbuhan 
tertinggi pada perlakuan K3W2 (konsentrasi 0,1 mg.L'1 dan lama perendaman 
selama 48 jam) dengan nilai rata-rata pertumbuhan bobot 316,1 mg dan 
pertambahan panjang 26,56 mm. Sedangkan kelangsungan hidup terbaik terdapat 
pada perlakuan KIWI dengan nilai rata-rata 88,67%. Nilai kisaran kualitas air 
selama pemeliharaan larva adalah suhu 26-28 °C, pH 5,6-6,5, oksigen terlarut 
4,43-5,93 ppm dan amonia 0,00-0,03 mg.L'1.

Kata kunci: larva ikan betok, hormon tiroksin, konsentrasi, lama perendaman, 
pertumbuhan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan salah satu jenis ikan 

yang berpotensi untuk dikembangkan. Pemenuhan permintaan pasar akan ikan 

betok masih banyak mengandalkan dari alam. Kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan budidaya ikan betok adalah pertumbuhannya yang lambat, karena 

untuk mencapai ukuran panjang 8-10 cm dan bobot 15-16 gram memerlukan 

waktu 6-7 bulan dari fase larva (Ahmad dan Fauzi, 2010). Oleh karena itu perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan pertumbuhan larva ikan betok sehingga 

diperoleh benih ikan betok yang berkualitas.
Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan larva ikan, dapat dilakukan 

dengan menggunakan rangsangan hormonal. Salah satu hormon yang berperan 

penting untuk meningkatkan pertumbuhan adalah hormon tiroksin. Djojosoebagio 

(1996) menyatakan bahwa kelenjar tiroid akan menghasilkan dua macam hormon 

yaitu triiodotironin (T3) dan tiroksin (T4) yang berperan dalam proses 

metabolisme dan meningkatkan pertumbuhan. Hormon tiroksin yang merupakan 

produksi kelenjar tiroid dan berperan mempercepat proses metamorfosis serta 

merangsang perkembangan maupun pertumbuhan ikan terutama pada fase larva 

(Astutik, 2002).

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan untuk membuktikan peran 

hormon tiroksin untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan, larva ikan. 

Hasil penelitian Astutik (2002), pada perendaman larva ikan gurami dengan dosis 

0,01 mg tiroksin/L air selama 24 jam dapat mempercepat proses pembentukan 

organ tubuh larva gurami dan meningkatkan pertumbuhan larva ikan gurami.

Pada perlakuan perendaman larva ikan gabus dalam larutan hormon 

tiroksin sebanyak 0,1 mg.L 1 menghasilkan pertumbuhan terbaik yaitu sebesar 

2,83±0,30 mm sedangkan pada kontrol 2,18±0,02 mm (Megahanna 2010). Semua 

penelitian yang dilakukan ini menunjukkan adanya peranan tiroksin dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan larva. Selain konsentrasi hormon tiroksin, hal 
lain yang perlu diperhatikan adalah lama waktu perendamannya, karena

rawa

Universitas Sriwijaya
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berpengaruh terhadap efektivitas dari hormon tiroksin yang diberikan (Fitriana, 

2002).

1.2. Kerangka Pemikiran
Kendala yang dihadapi untuk pengembangan budidaya ikan betok adalah 

pertumbuhannya yang lambat, karena untuk mencapai ukuran panjang 8-10 cm 

dan bobot 15-16 gram memerlukan waktu 6-7 bulan dari fase larva (Ahmad dan 

Fauzi, 2010). Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan larva ikan, dapat 

dilakukan dengan menggunakan rangsangan hormonal. Hormon tiroksin yang 

merupakan produksi kelenjar tiroid dan berperan mempercepat proses 

metamorfosis serta merangsang perkembangan maupun pertumbuhan ikan 

terutama pada fase larva (Astutik, 2002). Hasil penelitian Astutik (2002), pada 

perendaman larva ikan gurami dengan dosis 0,01 mg tiroksin/L air selama 24 jam 

dapat mempercepat proses pembentukan organ tubuh serta meningkatkan 

pertumbuhan larva ikan gurami. Pada perlakuan perendaman larva ikan gabus 

dalam larutan hormon tiroksin sebanyak 0,1 mg.L'1 menghasilkan pertumbuhan 

terbaik yaitu sebesar 2,83±0,30 mm sedangkan pada kontrol 2,18±0,02 mm 

(Megahanna 2010). Selain konsentrasi hormon tiroksin, hal lain yang perlu 

diperhatikan adalah lama waktu perendamannya, karena berpengaruh terhadap 

efektivitas dari hormon tiroksin yang diberikan (Fitriana, 2002). Diduga 

konsentrasi dan lama waktu perendaman dalam larutan hormon tiroksin 

memberikan pengaruh terhadap laju penyerapan kuning telur dan pertumbuhan 

larva ikan betok.

13.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi dan lama 

waktu perendaman dalam larutan hormon tiroksin yang efektif untuk 

meningkatkan pertumbuhan larva ikan betok.

Penggunaan hormon tiroksin diharapkan dapat menjadi bahan alternatif 

untuk meningkatkan pertumbuhan larva ikan betok sebagai upaya untuk 

mengembangkan budidaya ikan betok.

Universitas Sriwijaya
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